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PENGUJIAN MARSHALL DAN CANTABRO SCATTERING LOSS TEST 
DENGAN PENAMBAHAN 8 % DAN 18 % SERBUK KARET BAN LUAR 

BEKAS PADA CAMPURAN ASPAL PEN. 60/70

ABSTRAK
Seiring dengan kemajuan teknologi banyak menimbulkan dampak buruk 

pada lingkungan sekitar. Salah satu contoh limbah yang ada adalah ban karet luar 

bekas dari kendaraan bermotor atau mobil yang tidak dapat diuraikan lagi oleh 

bakteri pengurai dan di Indonesia merupakan masalah yang besar. Untuk itu penulis 

mencoba salah satu altemative pemanfaatan limbah tersebut.

Ban karet bekas di hancurkan menjadi serbuk dengan menggunakan 

penghancur yang berasal dari pabrik vulkanisir ban atau mengunakan gergaji mesin 

kayu. Campuran aspal panas yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran 

AC pen. 60/70 dimana proses pencampurannya adalah semua bahan yang telah 

disiapkan di timbang menurut hasil dari analisa saringan agregat kemudian 

dipanaskan pada suhu 170°C kemudian ditambahkan serbuk karet ban luar bekas 

sebanyak 8% dan 18% dari berat total aspal.

Setelah proses pencampuran dapat dilakukan proses pemadatan aspal. 

Adapun benda uji keseluruhan yang dibuat sebanyak 45 buah benda uji. Pengujian 

yang dilakukan adalah Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test. Benda uji 

yang telah disiapkan kemudian direndam beberapa saat sesuai dengan standar 

pengujian yang telah ditentukan. Selanjutnya dilakukan pengujian Marshall dan 

Cantabro Scattering Loss Test, sehingga didapat nilai kadar aspal optimum.

Dari kadar aspal optimum kita dapat membandingkan apakah campuran serbuk karet 

ban luar layak untuk dilaksanakan dilapangan.

mesin
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jalan dapat didefinisikan sebagai suatu ruas jalan yang permukaannya 

diperbaiki sedemikian rupa sehingga dapat dilalui lalu lintas yang menghubungkan 

dari suatu tempat ke tempat yang
pada kualitas bahan perkerasannya. Keawetan perkerasan jalan

lain. Kualitas suatu perkerasan jalan sangat

tergantung
berhubungan dengan ketahanan permukaan perkerasan tersebut terhadap perubahan 

selama penggunaannya. Perubahan ini sendiri dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu

faktor teknis berupa beban lalu lintas secara langsung mengenai perkerasan, 

perubahan cuaca, material konstruksi, sedangkan akibat non teknis yaitu kesalahan

tingkah laku manusia yang tidak disengaja.
Seiring dengan kemajuan teknologi dan industri saat ini masyarakat 

cenderung bersikap konsumtif untuk mendapatkan sesuatu dengan mudah dan cepat. 

Hal inilah yang membuat sarana dan prasarana transportasi sangat dibutuhkan. 

Dengan kemajuan industri tanpa kita sadari telah banyak menimbulkan dampak buruk 

pada lingkungan sekitar. Salah satu contoh adalah limbah ban luar bekas dari 

kendaraan bermotor dan mobil yang merupakan buangan padat yang dapat 

menimbulkan masalah jika tidak dikelola dengan baik serta tidak dapat diuraikan oleh 

bakteri pengurai.

Aspal beton pada lapisan jalan adalah campuran agregat kasar, agregat halus, 

bahan pengisi (filler) dengan bahan pengikat aspal keras dalam perbandingan yang 

teliti, dicampur dan dipadatkan pada suhu tertentu. Aspal merupakan salah satu 

material yang harganya relatif mahal, sehingga perlu dilakukan penghematan dalam 

penggunaannya. Salah satu cara untuk penghematan adalah dengan cara mengganti 

sebagian aspal dengan ban luar bekas yang diolah menjadi serbuk.

Bahan modifikasi aspal tersebut harus efektif, praktis dan ekonomis 

sehingga bahan tersebut harus mudah didapat, tahan terhadap degradasi selama
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pencampuran, dapat menyatu dengan aspal, meningkatkan ketahanan kelelehan pada 

temperatur tinggi dan harus cukup efektif dalam hal biaya. Penggunaan bahan limbah 

padat sebagai bahan konstruksi kecuali menguntungkan dalam hal pengendalian 

lingkungan juga dapat meningkatkan nilai ekonomi bahan limbah tersebut sebagai 

bahan konstruksi perkerasan jalan.
Penambahan sedikit bahan aditif karet ke dalam aspal diharapkan dapat 

memberikan daya tahan yang lebih baik terhadap suhu tinggi maupun beban serta 

dapat mempertahankan ketahanan kelelehan sehingga dapat mencegah terjadinya 

retak-retak, mencegah naiknya aspal kepermukaan (bleeding), menghindari pelepasan 

butir ke permukaan, bila dibandingkan aspal tanpa penambahan serbuk ban luar 

bekas.

Penelitian aspal beton dengan bahan tambah karet pernah dilakukan oleh 

Sulaiman Saidi (03953110071) dan Fahrizal (03953110123) pada tahun 2000. Aspal 

yang digunakan jenis PBCO, kadar karet ban dalam sebesar 4% dan 5% dilakukan 

oleh Sulaiman Saidi (03953110071) dan kadar karet ban dalam sebesar 6% dan 7% 

dilakukan oleh Fahrizal (03953110123) dan pengujian yang dilakukan oleh mereka 

adalah pengujian Marshall, pada penelitian penulis menggunakan ban luar dan 

pengujian yang dilakukan adalah Pengujian Marshall dan Pengujian Cantabro 

Scaltering Loss Tesi.

1.2 Tujuan Penelitian

Bertujuan untuk mengetahui apakah hasil campuran menggunakan karet ban 

bekas bisa memenuhi standar, bila dibandingkan dengan standar Bina Marga 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan raya.

luar

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membahas hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh 

penambahan 8 % dan 18 % karet ban luar bekas dalam campuran agregat kasar,
agregat halus, filler dan aspal pen. 60/70 terhadap kekuatan dan ketahanan campuran
aspal. Pengujian yang dilakukan disesuaikan dengan standar Bina Marga.
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Setelah dilakukan pengujian diakhiri dengan pengujian Marshall dan 

Cantabro Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil 

pengujian tersebut dianalisa dengan cara membandingkan antara campuran normal 

(tanpa serbuk karet) dan campuran dengan penambahan serbuk karet. Penelitian ini 

tidak meninjau pengaruh suhu dan iklim terhadap keawetan campuran serbuk karet 

ban luar bekas.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang disusun 

secara sistematis dan berurutan, seperti yang dijelaskan dibawah ini:

PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang penelitian, tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, dan sistematika penulisan.

BABI

TINJAUAN PUSTAKABAB n
Bab ini menguraikan tentang pengertian-pengertian dan penjelasan secara 

umum yang berkaitan dengan ruang lingkup permasalahan pada tugas 

akhir ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang dilaksanakan yaitu mulai dari 

waktu, bahan, peralatan dan prosedur pekerjaan yang akan dilakukan di 

laboratorium meliputi pengujian material, Marshall dan Cantabro 

Scattering Loss Test.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan di 
laboratorium yaitu data-data pengujian hasil Marshall dan Cantabro 

Scattering Loss Test (campuran tanpa penambahan serbuk karet ban luar
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bekas dan campuran dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas) 

dilihat dan dibandingkan apakah sesuai dengan spesifikasi campuran yang 

ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan lentur jalan raya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

penelitian-penelitian berikutnya.
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